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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh corporate social
responsibility terhadap penghindaran pajak. Penelitian ini juga menguji apakah
kinerja laba memperkuat atau memperlemah pengaruh corporate social
responsibility terhadap penghindaran pajak. Penelitian ini menggunakan data
panel pada 151 perusahaan manufaktur yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia
(BEI) periode tahun 2013-2017 dengan 775 unit sampel. Model pengujian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Fixed Effect Model dan Random Effect.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa corporate social
responsibility berpengaruh  positif  terhadap penghindaran pajak. Hal ini
menunjukan bahwa ~ semakin  tinggi kualitas ~ corporate  social
responsibility semakin tinggi juga penghindaran pajak yang dilakukan
perusahaan, karena beberapa kegiatan corporate social responsibility bisa menjadi
pengurang pajak. Penelitian ini juga menunjukan bahwa kinerja laba terbukti
memperlemah pengaruh corporate social responsibility terhadap penghindaran
pajak. Hasil ini menunjukan bahwa perusahaan dengan kualitas corporate social
responsibility yang baik tidak melakukan penghindaran pajak pada kondisi kinerja
laba yang tinggi./Namun pada kondisi kinerja laba rendah terindikasi melakukan
penghindaran pajak.

Kata kunci: corporate social responsibility, kinerja laba, penghindaran
pajak, perusahaan manufaktur
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ABSTRACT

This study aims to examine the effect of corporate social responsibility on
tax avoidance. This study also aims to examine the presence of earnings
performance either to strengthen or weaken the effect of corporate social
responsibility on tax avoidance. This study wuses the panel data from 151
manufacture companies that registered in Bursa Efek Indonesia (BEI) since 2013
to 2017 periods with 775 units sample. Testing model that uses in this study is
Fixed Effect and Random Effect.

The result of this study show that corporate social responsibility has
significant-positively effect on tax avoidance. This result has manifested that higher
quality of ~corporate social responsibility has the same impact too on tax
avoidance, by reason of some corporate social responsibility activities can be tax
deductible. This study also finds the evidence that earnings performance has
proven to weaken the effect of corporate social responsibility on tax avoidance. This
result show that manufacture companies with good quality of corporate social
responsibility will not do the tax avoidance if the earnings performance stay high. But
if the earnings performance stays low, manufacture companies will do the tax
avoidance.

Keywords: corporate social responsibility, earnings performance, manufacture
companies, tax avoidance
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Beberapa penelitian seperti Hardika (2007), Kurniasih dan Sari (2013),
menyatakan bahwa pajak bagi perusahaan merupakan beban yang akan
mengurangi laba bersih sehingga perusahaan selalu menginginkan pembayaran
pajak seminimal mungkin. Adanya beban pajak yang harus dibayar perusahaan
mengakibatkan adanya upaya dari perusahaan untuk melakukan aktivitas
penghindaran pajak (Chen, 2010). Bagi perusahaan, pajak dapat menjadi faktor
motivasi dalam berbagai keputusan perusahaan. Karena itu, tindakan manajerial
yang dibuat untuk meminimalisir beban pajak perusahaan adalah melalui kegiatan
penghindaran pajak sehingga tidak salah aktivitas ini sekarang menjadi fitur yang
semakin sering digunakan di lingkungan.perusahaan di seluruh dunia.

Tindakan penghindaran pajak dianggap sebagai tindakan yang legal karena
lebih banyak memanfaatkan celah yang ada dalam peraturan perpajakan yang
berlaku (Santoso dan Ning, 2013). Dengan melakukan penghindaran pajak maka
perusahaan dapat -meningkatkan profitabilitas dan arus kas. Namun hal tersebut
menjadi suatu dilema etika ketika sebuah perusahaan melakukan penghindaran
pajak. Jika suatu perusahaan melakukan penghindaran pajak yang akan
meningkatkan profitabilitas, sedangkan pengurangan pajak tersebut dapat
mempengaruhi dukungan kepada pemerintah dalam pembangunan maupun
program-program sosial lain, maka perusahaan dapat dikategorikan tidak

bertanggung jawab secara sosial (Huseynov, 2012).



Zuber (2013) menyatakan di antara penghindaran dan penggelapan pajak,
terdapat grey area yang potensial untuk agresivitas. Grey area ini ada karena ada
tax shelter (usaha untuk meminimalkan pajak yang harus dibayar atas penghasilan
saat ini) diluar semua transaksi pajak, baik yang diijinkan menurut hukum
perpajakan maupun tidak. Adanya penghindaran pajak akan membawa dampak
langsung bagi penerimaan negara, besar kecilnya pajak akan menentukan
kapasitas anggaran dalam membiayai pengeluaran negara, baik untuk pembiayaan
anggaran rutin (Simanjutak dan Mukhlis, 2012). Lanis dan Richardson (2013)
dalam penelitiannya menemukan bahwa pandangan masyarakat mengenai
perusahaan yang melakukan tindakan penghindaran ‘pajak dianggap telah
membentuk suatu kegiatan yang tidak bertanggung jawab secara sosial dan tidak
sah. Terkait dengan kewajiban perusahaan dalam_hal tanggung jawab sosial dan
lingkungan ini, salah satu program.yang wajib dilakukan perusahaan adalah
program corporate social responsibility.

Dalam_lingkup nasional, praktik CSR di Indonesia belum diperkuat dengan
aturan dan penilaian yang sifatnya tidak terlalu mengikat. Belum ada aktivitas
CSR yang dapat diukur secara operasional (Suharto, 2008). Menurut Suharto
(2008), Undang-Undang CSR di Indonesia belum diikuti peraturan yang lebih
detail. Standar untuk mengevaluasi CSR juga masih menjadi perdebatan. Dalam
konteks Indonesia yang merupakan negara timur dimana masyarakat memiliki
kepedulian sosial yang tinggi, mestinya konsep CSR bisa lebih mudah diterima.
Masih rendahnya pemahaman tentang CSR pada perusahaan-perusahaan di
Indonesia bisa dilihat dari rendahnya pengungkapan tentang CSR oleh

perusahaan-perusahaan tersebut. Skor kuantitas dan kualitas pengungkapan CSR



di Indonesia yang relatif rendah menunjukkan bahwa praktek pengungkapan
tanggung jawab sosial dan lingkungan pada perusahaan-perusahaan di Indonesia
masih dalam tahap awal perkembangan (Gunawan et al., 2009). Praktek
pengungkapan yang rendah merupakan indikasi bahwa perhatian terhadap CSR di
Indonesia masih kurang.

Selama ini perusahaan beranggapan bahwa mereka memiliki dua beban yang
sama besar yakni beban pajak dan beban CSR (Setiadji, 2010). Kedua beban ini
memiliki fungsi yang sama yakni digunakan untuk kesejahteraan masyarakat.
Perusahaan yang tidak ingin terbebani dengan jumlah beban yang tinggi tersebut
mulai mencari cara untuk meminimalkan pajak perusahaan, salah satunya adalah
dengan penghindaran pajak. Hal ini akan membentuk persepsi negatif dari
masyarakat. Padahal dalam melakukan  aktivitasnya, perusahaan tidak bisa
terlepas dari keberadaan masyarakat. dan lingkungan yang ada disekitarnya.
Menurut Hoi, Wu dan Zhang (2013) pembayaran pajak adalah salah satu cara
mendasar bagi perusahaan untuk terlibat dengan masyarakat. Hal ini berarti
perusahaan dengan kualitas CSR yang baik, juga akan menghindari praktik
penghindaran™ pajak, karena pajak merupakan bagian dari aktivitas CSR.
Perusahaan yang berkomitmen melakukan aktivitas CSR secara berkelanjutan,

juga melakukan pembayaran pajak secara bertanggung jawab.

Beberapa penelitian CSR dan penghindaran pajak mempunyai hasil yang
tidak konsisten. Hasil penelitian Lanis dan Richardson (2012) menunjukkan
bahwa CSR berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak. Hasil penelitian
Hoi, et.al (2013) juga menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif antara CSR

dan penghindaran pajak. Mereka mengajukan hipotesis bahwa semakin tinggi



tingkat aktivitas CSR sebuah perusahaan semakin rendah tingkat penghindaran
pajaknya. Sesuai dengan penjelasan di atas, kewajiban CSR adalah bahwa
perusahaan seharusnya membayar pajak secara wajar sesuai hukum di negara
manapun perusahaan beroperasi. Hasil penelitian Lanis and Richardson (2012) ini
sejalan dengan pandangan bahwa perusahaan merupakan real entity yang
dikemukakan oleh Avi-Yonnah (2008). Dalam pandangan real entity, perusahaan
sama seperti individu yang terpisah dengan negara atau pemegang sahamnya.
Implikasi untuk CSR adalah bahwa pandangan tentang CSR yang tidak ada
kaitannya dengan perusahaan, tetapi bermanfaat bagi rakyat banyak, mestinya
sama seperti pandangan terhadap individu. CSR secara hukum tidak diharuskan,
tetapi akan sangat dihargai jika perusahaan melakukannya. Dari sisi pajak,
perusahaan seharusnya tidak ~melakukan strategic tax behaviour atau
penghindaran pajak. Dengan demikian, dalam pandangan real entity, perusahaan

yang melakukan CSR seharusnya tidak melakukan penghindaran pajak.

Berbeda dengan hasil di atas, dalam tulisan Davis (2013) dinyatakan argumen
tentang hubungan positif CSR dan pajak yaitu bahwa adanya hubungan positif
antara CSR dan‘pajak didasarkan bahwa perusahaan juga dapat menggunakan
dana hasil penghematan pajak untuk secara langsung berinvestasi pada aktivitas
CSR. Lebih jauh, beberapa aktivitas yang memperbaiki kesejahteraan sosial juga
dapat mengurangi pajak. Dalam konteks Indonesia misalnya, beberapa
pengeluaran perusahaan terkait CSR dapat menjadi pengurang pajak (deductible
expenses) sebagaimana diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 93 Tahun
2010. Akibatnya, semakin besar pengeluaran CSR maka beban pajak bisa dapat

semakin berkurang.



Dengan adanya inkonsistensi dari hasil penelitian sebelumnya, mendorong
penulis untuk melakukan penelitian kembali mengenai pengaruh CSR pada
penghindaran pajak dengan menambahkan variabel moderasi yaitu kinerja laba.
Perusahaan dengan kualitas CSR yang baik dan kinerja laba yang tinggi, akan
semakin kecil kemungkinan melakukan penghindaran pajak. Hal ini dikarenakan
perusahaan tersebut memiliki sumber daya yang melimpah dan perusahaan lebih
mampu melakukan aktivitas CSR dan pembayaran pajak secara bertanggung

jawab.

Menurut Hoi, Wu, Zhang (2013) CSR yang tidak bertanggung jawab
(irresponsible) didominasi oleh perusahaan dengan. kinerja laba rendah,
sedangkan perusahaan dengan kinerja laba tinggi lebih berkomitmen dan memiliki
program CSR jangka panjang, sehingga kecil kemungkinan melakukan
penghindaran pajak. Hasil ini juga didukung Watson (2014) yang menemukan
bahwa perusahaan dengan kualitas CSR yang baik tidak melakukan penghindaran
pajak pada kondisi Kinerja laba tinggi. Namun pada kondisi kinerja laba yang
rendah, perusahaan terindikasi melakukan penghindaran pajak. Dari kedua
penelitian. tersebut dapat dijelaskan bahwa kinerja laba memperlemah pengaruh
kualitas CSR terhadap penghindaran pajak. Penelitian ini telah ada di Indonesia
yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya tapi yang membedakannya adalah cara
pengukuran penulis yang menggunakan pengukuran yang terbaru. Pengukuran
dari penelitian sebelumnya mengukur corporate social responsibility
menggunakan variabel dummy, pengukuran penghindaran pajak menggunakan
perhitungan cash effective tax ratio (CETR) dan proksi kinerja laba menggunakan

Return on Asset (ROA).



Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, maka peneliti tertarik melakukan
penelitian dengan mengambil judul “Pengaruh Corporate Social Responsibility

terhadap Penghindaran Pajak dengan Kinerja Laba sebagai Moderasi”

1.2 Rumusan Masalah

1. Apakah corporate social responsibility berpengaruh positif terhadap
penghindaran pajak?

2. Apakah kinerja laba dapat memperlemah pengaruh positif corporate social
responsibility terhadap penghindaran pajak?

1.3 Tujuan Penulisan

Berdasarkan rumusan masalah diatas tujuan yang ingin dicapai dari penelitian

ini adalah :

1) Untuk menguji dan memberikan. bukti empiris mengenai pengaruh positif
corporate social responsibility terhadap penghindaran pajak.

2) Untuk. menguji dan memberikan bukti empiris kinerja laba dapat
memperlemah pengaruh positif corporate social responsibility terhadap
penghindaran pajak.

1.4 Kontribusi Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian maka penelitian ini dapat memberi kontribusi
sebagai berikut:
a) Akademisi
Hasil penelitian ini akan memberikan bukti empiris atas pengaruh
corporate social responsibility terhadap penghindaran pajak dengan kinerja

laba sebagai moderasi. Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberi



b)

dorongan untuk melakukan penelitian-penelitian lanjutan yang lebih baik dan

melengkapi penelitian yang telah ada.

Praktisi

Sebagai bahan pertimbangan bagi perusahaan-perusahaan dalam
mengambil keputusan bisnis, terutama dalam manajemen pajak perusahaan.
Regulator

Bagi Direktorat Jendral Pajak (DJP) yang berperan di bidang perpajakan,
penelitian ini dapat dijadikan masukan untuk mendeteksi perusahaan yang
melakukan praktik penghindaran pajak dan juga dapat memverifikasi
kebijakan yang berlaku saat ini dengan membuat peraturan yang jelas dan

tegas mengenai perpajakan di Indonesia.

1.5 Batasan Masalah

Agar penelitian. ini tidak menyimpang dari pokok bahasan dan lebih

terperinci, maka permasalahan penelitian dibatasi mengenai pengaruh corporate

social ‘responsibility terhadap penghindaran pajak dengan kinerja laba sebagai

variabel moderasi pada perusahaan manufaktur.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pada hasil analisis data, maka kesimpulan yang dapat diambil

dari hasil penelitian ini adalah:

1. Hasil penelitian ini menunjukan Corporate Social Responsibility (CSR)
yang diungkapkan perusahaan berpengaruh positif terhadap penghindaran
pajak. Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Davis
(2013) yang menunjukkan bahwa semakin ' tinggi  pengungkapan
corporate social responsibility maka semakin tinggi juga penghindaran

pajak.

2. Selain itu kinerja laba terbukti-memperlemah pengaruh corporate social
responsibility terhadap penghindaran pajak. Hasil ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan Watson (2014) yang menyatakan bahwa
perusahaan dengan kualitas CSR vyang baik, tidak melakukan
penghindaran pajak pada kondisi kinerja laba tinggi. Namun pada kondisi
kinerja laba rendah, perusahaan terindikasi melakukan penghindaran

pajak.

5.2 Keterbatasan Penelitian dan Saran

1. Dalam penelitian ini sampel yang digunakan hanyalah perusahaan yang
digolongkan dalam industri manufaktur saja sehingga hasil dari penelitian ini

tidak dapat menggambarkan kondisi seluruh perusahaan di Indonesia, maka
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disarankan untuk penelitian selanjutnya dapat menggunakan data yang tidak

terbatas.
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Proksi yang digunakan dalam pengukuran penghindaran pajak hanya
menggunakan Books Tax Difference (BTD),maka disarankan menggunakan
cara pengukuran yang lebih variatif dalam mengukur penghindaraan pajak,

sehingga bisa dibandingkan hasil dari masing-masing cara pengukuran.

Variabel kontrol yang digunakan hanya berjumlah dua variabel untuk
penelitian selanjutnya penulis menyarankan menambahkan variabel kontrol

seperti kepemilikan institusional, intangible asset, jumlah karyawan.

Dengan penelitian ini juga menbantu pemerintah mengetahui alasan
perusahaan melakukan penghindaran pajak. dan' cara yang dilakukan
perusahaan untuk melakukan penghindaran pajak maka disarankan untuk
pemerintah memperkuat aturan mengenai CSR dan sanksi untuk perusahaan

yang melakukan penghindaran pajak.
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